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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikantor BPBD Kota Tangerang 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

BPBD Kota Tangerang mempunyai peran yang sangat penting dalam 

koordinasi penanggulangan bencana, termasuk banjir. Mulai dari fase 

pencegahan dan mitigasi, persiapan, penanganan darurat, hingga pemulihan 

pasca-bencana, BPBD berada di garis terdepan. Dalam pencegahan dan mitigasi, 

BPBD melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencegah atau meminimalisir 

dampak bencana, seperti pembangunan infrastruktur dan sosialisasi kepada 

masyarakat. 

Fase Persiapan BPBD mengkoordinasikan pelatihan dan penyiapan sarana 

prasarana serta merumuskan rencana kontinjensi bencana. Penanganan darurat 

saat bencana terjadi, BPBD berperan sebagai koordinator penanganan darurat, 

yang mencakup evakuasi, penanganan pengungsian, dan distribusi bantuan. Pada 

fase pemulihan pasca-bencana, BPBD mengkoordinasikan kegiatan pemulihan, 

termasuk perbaikan infrastruktur dan layanan publik, serta pendampingan 

psikososial. 

BPBD bekerja sama dengan berbagai pihak dalam melaksanakan tugasnya, 

seperti pemerintah daerah, instansi terkait, relawan, TNI/Polri, dan masyarakat. 

Selain itu, koordinasi juga dilakukan dengan BNPB dan BPBD di tingkat 

provinsi. Kesuksesan penanggulangan bencana sangat bergantung pada 
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efektivitas koordinasi dan kerjasama antar semua pihak in BPBD sudah 

melakukan koordinasi secara menyeluruh dan merata di tiap-tiap unit kerja 

maupun dengan instansi terkait yang dikerahkan kelapangan.  

 

5.2   Saran 

Dalam penelitian ini penulis memberikan saran untuk Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Tangerang terkait koordinasi 

dengan instansi atau dinas terkait. 

5.2.1 Saran Teoritis 

Untuk meningkatkan kinerja dari BPBD Kota Tangerang perlu adanya 

partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam penanggulangan bencana dan bisa 

dilakukan dengan cara Pendidikan dan pelatihan, serta pembentukan kelompok 

masyarakat Tangguh bencana. 

Badan Penangulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Tangerang harus bisa 

lebih transparansi dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait kinerja 

pada saat pra-bencana maupun pasca bencana, karena masih banyak masyarakat 

yang tidak mengerti tentang apa saja yang dilakukan saat di lapangan. 

5.2.2 Saran Praktis 

Badan Penangulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Tangerang harus 

melakukan sosialisasi bagaimana cara merespon bencana, apa yang harus 

dilakukan sebelum, selama, dan setelah bencana, serta bagaimana cara 

melakukan evakuasi dengan aman dan efisien. BPBD dapat memastikan bahwa 

semua orang memiliki akses ke informasi tentang bencana dan penanggulangan 
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bencana. Hal ini bisa dilakukan melalui pengembangan aplikasi, website, atau 

media sosial yang mudah diakses oleh semua orang. 

 


